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PENGEMBANGAN ASESMEN ALTERNATIF DALAM 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA KONTEKS LINGKUNGAN LAHAN 

BASAH UNTUK SISWA TINGKAT SMP/MTS

Muhammad Rizal*, Noor Fajriah, and Agni Danaryanti

Program studi pendidikan matematika, FKIP, Universitas Lambung Mangkurat, Indonesia 
*e-mail: muhammadrizal0799@gmail.com

Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan asesmen alternatif dalam 

pembelajaran matematika konteks lingkungan lahan basah.  Metode penelitian pengembangan 

Thiagarajan, semmel, dan semmel dengan 4 tahapan yang diadaptasi oleh Al-tabany, tetapi, 

pada penelitian ini dibatasi hingga tahap pengembangan yaitu sampai pada kegiatan uji coba 

one to one kepada kelompok kecil. Uji coba dilakukan kepada 3 orang siswa tingkat SMP/MTs 

di Banjarmasin yang mewakili tiga kemampuan yaitu tinggi, sedang, dan rendah serta dua 

orang pendidik matematika untuk mengetahui respon terhadap asesmen yang disusun.  Jadi 

asesmen alternatif yang disusun hanya diuji validitas secara konten oleh ahli dan respon 

terbatas siswa dan pendidiknya. Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan teknik 

analisis statistika deskriptif. Asesmen alternatif yang dikembangkan setelah melalui uji 

validitas konten dan respon terbatas dapat dikategorikan layak secara konten dan memperoleh 

respon positif dari siswa dan pendidik. Produk yang dihasilkan belum sampai pada ujicoba 

secara empiris sehingga belum diketahui validitas dan reliabilitasnya.

Kata kunci: asesmen alternatif, konteks, lahan basah, SMP/MTs, statistika.

1 PENDAHULUAN 

K-13 semakin lama semakin banyak diaplikasikan di beberapa sekolah, hal tersebut 

dilakukan untuk menyempurnakan kurikulum yang sebelumnya, yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP 2006). Alasan dilakukan perubahan kurikulum setiap waktu tertentu 

dikarenakan sebagai upaya untuk memajukan mutu pendidikan di Indonesia. Dalam hal ini, 

siswa sebagai fokus dalam kegiatan pembelajaran pada K-13 dibandingkan dengan kurikulum 

sebelumnya [1]. Pendekatan saintifik merupakan andalan dari K-13 dimana siswa dirancang 

untuk melakukan beberapa kegiatan yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan sehingga diharapkan pembelajaran lebih interaktif, menyenangkan, 

menantang, dan aktif serta memberikan ruang yang lebih besar pada siswa untuk menuangkan 

ide kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran di kelas [2].  Pernyataan tersebut turut 

didukung oleh wakil menteri pendidikan dan kebudayaan, [3] di Jakarta pada press workshop 

K-13 bahwa kurikulum harus dapat menghasilkan individu di Indonesia yang produktif, kreatif, 

dan inovatif melalui penguatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terintegrasi dalam 

suatu pendidikan khususnya pada pembelajaran matematika.  
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Pembelajaran matematika di kalangan masyarakat umumnya masih  dianggap pembelajaran 

yang tidak mudah, sulit dipahami, banyak rumus untuk dihafalkan sehingga persepsi tersebut 

juga mempengaruhi persepsi siswa dalam belajar matematika di sekolah. Penelitian [4] 

menyebutkan bahwa kesulitan siswa belajar matematika tidaklah sederhana. Secara umum, hal 

tersebut dibedakan melalui faktor dalam diri dan luar diri siswa.  Salah satu faktor adalah di 

luar lingkungan siswa maksudnya lingkungan yang dikembangkan oleh pendidik di sekolah. 

Pembelajaran yang kurang menyenangkan dan berdampak pada hasil belajar. Pembelajaran 

yang menyenangkan dapat dikembangkan oleh pendidik di antaranya metode mengajar, media 

pembelajaran, sarana dan prasarana hingga penilaian yang memperhatikan siswa. 

Penilaian atau asesmen pembelajaran matematika yang masih dominan dilakukan oleh guru 

adalah penilaian aspek kognitif. Data tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan dua 

pendidik SMP dan MTs. Pendidik menyatakan bahwa dalam melakukan penilaian sering 

diambil dari Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah disiapkan oleh sekolah. Jadi penilaian aspek 

kognitif, dan psikomotorik hanya berdasarkan soal-soal yang dikerjakan siswa. Memang, pada 

K-13 aspek penilaian siswa seharusnya memuat tiga hal yang dinilai, yaitu aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif [3]. Pendidik sebenarnya diberi kesempatan menyusun asesmen 

alternatif dimana dapat memberikan kesempatan siswa mengeksplorasi kemampuannya secara 

komprehensif [5]. Namun kenyataannya, asesmen alternatif tidak pernah dilakukan karena 

perlu waktu menyusunnya.  

Permasalahan lain yang ditemukan adalah masih ada soal-soal atau asesmen yang digunakan 

tidak menghubungkan konteksnya dalam aktivitas sehari-sehari siswa. Soal yang konteksnya 

tidak dihubungkan dengan aktivitas sehari-hari akan menjadikan siswa termotivasi belajar 

matematika karena mereka harus mampu menghafal, mengingat, dan menumpuk informasi 

saja. Pembelajaran yang dihubungkan dengan konteks aktivitas sehari-hari dapat 

memanfaatkan pendekatan pembelajaran kontekstual. 

Pendekatan Pembelajaran kontekstual melahirkan pendekatan belajar yang dikonstruksi 

dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran yang menggabungkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari akan menghasilkan pembelajaran yang bermakna karena mereka 

merasa mengalami sendiri materi yang dibahas [6]. Hal ini berarti penilaian pembelajaran 

matematika siswa dengan mengaplikasikan pendekatan kontekstual sangat tepat untuk 

digunakan untuk memperlihatkan hubungan matematika dengan lingkungan di sekitar siswa. 

Penelitian yang dilakukan [7] menemukan dalam penelitiannya bahwa terkandung peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual pada mata 

pelajaran matematika.  

Lingkungan sehari-hari siswa di kota Banjarmasin adalah lingkungan yang dikelilingi oleh 

sungai dimana kota Banjarmasin erat dikaitkan dengan sebutan kota seribu sungai. Sungai 

merupakan salah satu lingkungan lahan basah. Lahan basah merupakan salah satu unggulan 

dari universitas Lambung Mangkurat, sehingga peneliti ingin berkontribusi untuk 

memanfaatkan lingkungan lahan basah sebagai konteks dalam asesmen yang akan 

dikembangkan. 

Lingkungan lahan basah yang terletak di tengah kota dan dikenal oleh masyarakat 

Banjarmasin adalah Pasar terapung siring  Piere Tendean. Pasar terapung tersebut merupakan 

pasar terapung buatan dimana penjual berada di sungai dengan perahunya sedangkan pembeli 

berada di pinggir sungai. Area pembeli sudah disediakan sarana dan prasarana yang mendukung 

oleh pemerintah kota di bantaran Sungai Martapura sedemikian hingga menjadikan tempat 

berkumpulnya orang di hari libur. Aktivitas jual beli, bermacam-macam buah, makanan khas 

Budaya setempat ada di sana. Setiap hari Minggu masyarakat Banjarmasin akan berkumpul 

untuk melakukan beberapa aktivitas, seperti olahraga, hanya sekedar kuliner atau mencoba 

menggunakan perahu menyusuri sungai Martapura.  
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Adapun niat berkumpulnya masyarakat di sekitar sungai Martapura tersebut layak untuk 

diketahui. Salah satu cara untuk memahaminya adalah dengan memanfaatkan siswa untuk 

mengumpulkan data. Materi mengumpulkan data merupakan materi yang dibahas di kelas VIII 

semester 2. Biasanya, siswa diminta mengumpulkan data tinggi badan, berat badan, ukuran 

sepatu dalam membahas mengumpulkan data, sekarang akan dilakukan pengumpulan data di 

lingkungan lahan basah di sekitar sungai Martapura. Harapannya dengan siswa melakukan 

penyelidikan di sekitar lingkungan lahan basah akan memberikan pembelajaran matematika 

bermakna dan akhirnya menjadi menyenangkan, di mana nanti asesmennya adalah kinerja 

siswa. Instrumen yang menggunakan konteks lahan basah tetapi masih menggali kemampuan 

kognitif siswa sudah dilakukan oleh [8]. 

Berdasarkan uraian di atas, penilaian pembelajaran matematika dengan menggunakan 

konteks yang berbasis pada lingkungan lahan basah sangat tepat untuk dijadikan penilaian 

alternatif bagi siswa di Banjarmasin. Selaras dengan adanya K-13 yang mengedepankan aspek 

kognitif, psikomotorik, dan afektif dengan mengangkat hal-hal yang kontekstual maka peneliti 

terdorong untuk melangsungkan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

asesmen alternatif dalam pembelajaran matematika berbasis lingkungan lahan basah untuk 

siswa tingkat SMP/MTs. 

2 METODOLOGI 

Asesmen alternatif yang ingin disusun berdasarkan model penelitian pengembangan. Model 

tersebut dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel yang kemudian diadaptasi oleh 

Altabany menjadi 4-P [9].Di penelitian ini hanya dibatasi hingga tiga tahap yaitu sampai tahap 

pengembangan. Jadi ujicoba hanya dilakukan pada kelompok kecil (one-to-one). Produk yang 

dihasilkan akan divalidasi secara konten oleh tiga orang ahli (dua orang dosen dan seorang 

pendidik matematika). Adapun uji coba one-to one  dilakukan oleh dua pendidik matematika 

dan tiga orang siswa untuk melihat respon terhadap produk yang disusun.  Siswa dipilih tiga 

orang yang mewakili kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dari salah satu SMP di 

Banjarmasin.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui sebaran angket untuk mengumpulkan 

informasi validitas konten dan respon terhadap asesmen alternatifnya. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data statistika deskriptif. Nilai kevalidan produk yang 

dikembangkan mengacu pada [10], yaitu: 
 

𝑉𝑎 =
∑𝑚𝑖=1 𝐴𝑖

𝑚
                                         (1) 

     

Nilai pada persamaan (1) menunjukkan nilai rata-rata semua aspek validitas konten yang 

dinilai. Adapun Tabel 1 kriteria tingkat kevalidan yang dimodifikasi dari Hobri (2010) sebagai 

berikut. 
Tabel 1.  Kriteria tingkat kevalidan 

 Rerata nilai (Va) Kriteria kevalidan  

1 ≤ 𝑉𝑎 < 2 Tidak Valid 

2 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Kurang Valid 

3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Valid 

𝑉𝑎 = 4 Sangat Valid 

 

Produk dikatakan valid secara konten jika minimal nilai rata-ratanya 3. Adapun respon 

pendidik dan siswa menggunakan skala Likert adaptasi dari [11] yaitu terdiri dari lima alternatif 
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jawaban yaitu dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Jika respon dari pendidik dan siswa 

dominan setuju maka dikatakan responnya adalah positif.  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akan diperlihatkan dan dibahas berdasarkan tahapan model penelitian yang dipilih. 

3.1 Tahap pendefinisian 

Tindakan yang dilaksanakan pada tahap ini diawali untuk mencari masalah yang ada di 

sekolah sehingga peneliti melakukan wawancara dengan dua pendidik mata pelajaran 

matematika SMP/MTs kelas VIII. Informasi bahwa sekolah memang telah menerapkan K-13 

dimana penilaian siswa masih sering menggunakan soal yang telah tersedia sehingga aspek 

yang dinilai masih ranah kognitif dan psikomotor  berdasarkan soal  walaupun konteks soal  

tersebut sudah menerapkan konteks dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, dilakukan juga 

analisis karakteristik siswa dimana berdasarkan teori Piaget pada usia SMP/MTs ini, siswa 

sudah dapat menggunakan operasi yang lebih kompleks sehingga mereka sudah dapat 

memahami cara berargumentasi dengan orang lain tanpa bingung [12]. Oleh karena itu, 

interaksi satu sama lain harus dilatih sejak usia ini. 

Selanjutnya, dilakukan telaah K-13 ternyata ditemukan materi yang berpotensi terjadi 

interaksi siswa dan asesmen alternatif adalah materi statistika yang terdiri dari rata-rata (mean), 

median, dan modus serta sebaran data.  Berdasarkan hal tersebut, tugas yang dapat 

dikembangkan untuk penilaian siswa dapat memuat kegiatan seperti mengumpulkan data, 

menyajikan data, dan menyelesaikan permasalahan melalui data yang telah didapat sebagai 

bagian proses penilaian aspek kognitif dan psikomotorik siswa. Asesmen alternatif yang dibuat 

berupa penilaian proyek. Pada aspek afektif, dikembangkan penilaian diri dan penilaian antar 

siswa yang merupakan satu kesatuan dari kegiatan penilaian proyek. 

Analisis lingkungan lahan basah yang berada di sekitar Banjarmasin juga disurvei untuk 

menyesuaikan materi yang sudah ditetapkan. Lingkungan yang sering dikunjungi orang adalah 

dekat pusat kota dan mencerminkan unggulan lahan basah adalah di sekitar sungai Martapura 

yang ada pasar terapung Piere Tendean. Jadi kesimpulannya bahwa pada tahapan ini diputuskan 

materi statistika di kelas VIII dan konteks di sekitar pasar terapung yang akan mewarnai 

asesmen alternatif yang akan dikembangkan. 

3.2 Tahap perancangan 

Aktivitas pada tahap ini dimulai dari penyusunan instrumen penelitian berupa angket 

validasi dan respon guna mengumpulkan data dan kemudian dilakukan analisis data. Terdapat 

empat kelayakan aspek yang dinilai meliputi  isi; penyajian; Bahasa; dan konteks lingkungan 

lahan basah yang digunakan.  

Peneliti memilih media cetak yang secara langsung digunakan siswa saat penilaian 

pembelajaran. Pada pemilihan format, disesuaikan berdasarkan produk asesmen alternatif yang 

dikembangkan. Format  yang digunakan adalah : (1) penilaian proyek : penilaian proyek 

membuat kisi-kisi asesmen alternatif; tugas penilaian proyek; rubrik penilaian proyek; dan 

instrumen penilaian proyek; (2) penilaian diri : penilaian diri memuat kisi-kisi asesmen 

alternatif; instrumen penilaian diri (sudah memuat petunjuk penilaian dan rubrik penilaian): (3) 

penilaian antar siswa : kisi-kisi asesmen alternatif; instrumen penilaian antar siswa (sudah 

memuat petunjuk penilaian dan rubrik penilaian); dan format rekapitulasi penilaian antar siswa. 

Kemudian, setelah pemilihan format ditetapkan  maka diteruskan ke tahap perancangan 

awal. Di tahap ini dilangsungkan pembuatan produk awal asesmen alternatif dimulai dari kisi-
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kisi yang mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif berdasarkan kompetensi dasar 

1.1, 2.1, 2.2, 2.3, 3.10, dan 4.10.  

Pertama-tama disusun penilaian proyek untuk aspek kognitif dan psikomotorik dan 

dilanjutkan pada aspek afektif  dimana siswa menilai diri sendiri dan menilai teman yang lain 

sehingga penilaian yang dikembangkan tidak hanya searah tetapi juga dua arah. Penilaian pada 

aspek afektif ini merupakan kegiatan yang menjadi satu kesatuan dari penilaian proyek. Contoh 

halaman produk asesmen alternatif dapat diamati pada Gambar 1 di bawah ini.   

 

  

     

                          Gambar 1. Halaman produk asesmen alternatif  

Pada aktivitas perancangan awal ini dilakukan diskusi antar peneliti sehingga menghasilkan 

produk asesmen alternatif draf 1.  

3.3 Tahap pengembangan  

Aktivitas yang ada di tahap ini adalah menyerahkan draf 1 asesmen alternatif yang 

dikembangkan kepada validator ahli yang terdiri dari tiga orang. Validator menilai produk dari 

beberapa aspek berdasarkan lembar validasi. Hasil validasi yang diperoleh direkapitulasi dalam 

Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil validasi asesmen alternatif 

Aspek yang dinilai 

Rerata produk yang dinilai tiga validator 

Penilaian 

proyek 

Penilaian 

Diri 

Penilaian 

Antar Siswa 

Isi 3,59 3,34 3,34 

Penyajian 3,22 3,22 3,11 

Bahasa 3,44 3,67 3,45 

Konteks Lingkungan Lahan 

Basah 
3,56 3,44 

3,31 

Total perproduk 13,81 13,67 13,21 

Rata-Rata perproduk 3,45 3,41 3,30 

Rata-Rata Seluruh Produk (Va) 3,39 

     

Berdasarkan Tabel 2. di atas, diperoleh rata-rata sebesar 3,39 untuk seluruh aspek di semua 

produk asesmen alternatif artinya produk asesmen alternatif memenuhi kriteria valid secara 

konten.  Adapun berdasarkan hasil sebaran angket respon kepada dua pendidik dan tiga siswa 
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didapatkan dominan respon mengacu pada “sangat setuju” terhadap produk asesmen alternatif 

yang dikembangkan artinya pengguna memberikan respon positif dalam skala terbatas.   

Upaya pengembangan asesmen alternatif ini bermula dari masih banyaknya pendidik 

menggunakan penilaian konvensional yang dominan menilai siswa pada ranah aspek kognitif. 

Padahal, di Banjarmasin sendiri telah menggunakan K-13 pada jenjang SMP/MTs. Untuk 

meningkatkan mutu penilaian siswa, dikembangkanlah suatu asesmen alternatif yang 

merupakan salah satu jenis penilaian yang terdapat dalam K-13. Pada aspek kognitif dan 

psikomotorik, produk yang dikembangkan berupa penilaian proyek sedangkan pada aspek 

afektif produk yang dikembangkan berupa penilaian diri dan penilaian antar siswa. Produk ini 

dikembangkan bertujuan meningkatkan aktivitas dalam melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap dirinya sendiri atau terhadap temannya.  

Kelebihan asesmen alternatif ini dinilai sudah mencakup ketiga hal yang dibutuhkan pada 

K-13. Produk ini terintegrasi dalam suatu penilaian pembelajaran matematika pada materi 

statistika. Selain itu, asesmen alternatif ini mengangkat konteks lingkungan lahan basah dengan 

objek lingkungan pasar terapung sungai Martapura, Kota Banjarmasin. Hal ini juga sependapat 

dengan hasil penelitian yang dilaksanakan [13] yang mengembangkan asesmen alternatif 

dengan menggunakan pendekatan realistik. 

Terdapat pula kekurangan pada produk ini yaitu pada penilaian antar siswa. Butir-butir 

instrumen yang dikembangkan masih ada hal yang susah untuk menilai teman lainnya. 

Sebagaimana komentar dari validasi pada instrumen “mudah dalam melakukan penilaian”. 

Oleh karena itu, perlu diperhatikan pada peneliti selanjutnya untuk menentukan instrumen yang 

lebih tepat dan mudah bagi siswa dalam menilai temannya. 

Dengan demikian, berdasarkan kajian-kajian di atas dapat dinyatakan bahwa asesmen 

alternatif dalam pembelajaran matematika berbasis lingkungan lahan basah untuk siswa tingkat 

SMP/MTs dapat diperhitungkan sebagai asesmen alternatif yang tepat untuk dimanfaatkan pada 

pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan mengangkat 

konteks lingkungan lahan basah.  

4 KESIMPULAN 

Berlandaskan pemaparan hasil dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

asesmen alternatif yaitu penilaian proyek, penilaian diri, dan penilaian antar siswa dalam 

pembelajaran matematika konteks lingkungan lahan basah yang dikembangkan memperoleh 

hasil valid secara konten dan respon positif dari pendidik dan siswa.  Asesmen alternatif ini 

masih perlu dilanjutkan uji coba untuk memperoleh reliabilitas dan uji validitas secara empiris, 

sebelum digunakan oleh pendidik matematika di sekolah.  
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